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Dan berpegang teguhlah kalian pada tali Allah, dan janganlah kalian terpecah belah. 
( QS. Ali Imran : 103 ) 
 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. Dan merekalah 
orang – orang yang beruntung. ( QS. Ali Imran : 104 ) 
 
年年年年年年年 年 Peribahasa China 年 
 
Akulah petualang yang mencari kebenaran. Akulah manusia yang mencari 
makna dan hakikat kemanusiaannya di tengah manusia. Akulah patriot yang 
berjuang menegakkan kehormatan, kebebasan, ketenangan, dan kehidupan yang 
baik bagi tanah air di bawah dien yang hanif.  
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Penelitian ini dilatarbelakangi mulai masuknya pelajaran bahasa China di 
sekolah – sekolah baik itu negeri maupun swasta. Termasuk di SMAN 1 Karanganyar. 
Dalam proses belajar bahasa China di SMAN 1 Karanganyar, tidak sedikit siswa 
yang merasa bosan di dalam kelas. Jika rasa bosan ini terus dibiarkan, akan 
memberikan efek yang negatif dalam hal yang bersangkutan. Maka dari itu tujuan 
dari penulisan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi agar rasa bosan siswa 
tidak selalu melanda siswa – siswi di SMAN 1 Karanganyar.     
Metode yang digunakan dalam laporan ini adalah dengan observasi langsung, 
studi pustaka,kuesioner, dan wawancara yang dilakukan terhadap murid, guru dan 
kepala sekolah.  
Dari hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa dalam proses belajar 
bahasa China siswa – siswi SMAN 1 Karanganyar pernah dilanda rasa bosan. Cara 
untuk mengatasi atau bahkan menghindari hal tersebut dibutuhkan kreatifitas guru 
dan sarana yang mendukung dalam proses belajar. Salah satu yang bisa dilakukan 
oleh guru adalah dengan memberikan ice breaking dalam proses belajar bahasa China. 
Berangkat dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
strategi ice breaking mampu mengatasi kebosanan siswa  dalam proses pembelajaran 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pesatnya perekonomian China ditambah dengan besarnya jumlah penduduk 
yang mencapai lebih dari 1,3 miliar jiwa membuat berbagai industri raksaksa dunia 
berlomba-lomba membenamkan investasinya di sana. Oleh karena itu, prasyarat 
penting yang harus dipenuhi oleh seorang investor guna membangun kepercayaan 
publik lokal adalah kemampuan berkomunikasi dalam bahasa China. Alhasil, Bahasa 
Mandarin kini menjadi bahasa Internasional kedua setelah Bahasa Inggris. 
Penguasaan terhadap bahasa China sering diidentikan dengan makin cerahnya 
prospek karir seseorang terutama bagi mereka yang hendak terjun dalam dunia bisnis. 
Bahasa China sebagai bahasa mayoritas di China secara tidak langsung 
mengalami ” kenaikan pamor ” sebagai bahasa pengantar internasional utama di 
samping bahasa Inggris. Untuk dapat berinvestasi di China, penguasaan bahasa China 
itu sendiri menjadi amat penting karena kelancaran bisnis berawal dari kelancaran 
berkomunikasi. 
Saat ini di Indonesia kampus – kampus, tempat kursus dan sekolah – sekolah 
sudah mulai membuka jurusan bahasa China karena menyadari urgensi dan peranan 
bahasa ini di waktu sekarang  maupun di waktu yang akan datang.  
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Perkembangan bahasa China di Indonesia pula mulai marak pasca orde baru, 
dimana semakin banyak yang berminat belajar bahasa China baik itu warga keturunan 
maupun asli pribumi.  
Akan tetapi dalam proses belajar bahasa China khususnya di kalangan siswa 
sering kali muncul rasa bosan. Kebosanan yang dialami siswa jika tidak bisa diatasi 
tentu akan membawa dampak negatif dalam proses belajar bahasa China itu sendiri.  
Bosan adalah keadaan dimana pikiran menginginkan 
perubahan, mendambakan sesuatu yang baru dan menginginkan berhentinya 
rutinitas hidup dan keadaan yang monoton dari waktu ke waktu. Dan pasti setiap 
manusia pernah mengalaminya.  
Maka dari itu seorang pengajar bahasa China hendaknya mengetahui kondisi 
siswa yang diajarnya ketika mengalami rasa bosan dan mencari solusi agar saat 
proses belajar bahasa China rasa bosan tersebut dapat diatasi.  
Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk menulis tugas akhir 
dengan mengangkat tema ” Penerapan Strategi Ice Breaking Sebagai Kreativitas 
Guru dalam Mengatasi Kebosanan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa China di 
SMAN 1 Karanganyar  ”.  
 
B. Rumusan Masalah      
 Rumusan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Mengapa siswa SMAN 1 Karanganyar mengalami kebosanan dalam belajar 
bahasa China? 
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2. Solusi apakah yang dilakukan guru dalam mengajar bahasa China agar siswa 
tidak bosan?  
 
C. Tujuan  
 Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :  
1. Mengetahui sejauh mana kondisi dan ketertarikan siswa SMAN 1 
Karanganyar terhadap bahasa China. 
2. Mengetahui sebab – sebab siswa mengalami kebosanan dalam belajar bahasa 
China. 
3. Memberikan solusi yang mungkin bisa dipergunakan dalam kegiatan belajar 
bahasa China agar siswa tidak mengalami kebosanan. 
 
D. Manfaat  
 Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah : 
1. Manfaat Teoretis  
a. Sebagai pengembangan akademis khususnya dalam metode pembelajaran 
dalam belajar bahasa China . 
b. Sebagai bahan referensi atau acuan bagi peneliti lain tentang cara untuk 
menghilangkan rasa bosan siswa di kelas dalam belajar bahasa China.   
2. Manfaat Praktis  
a. Siswa lebih fokus dan serius dalam belajar bahasa China. 
b. Siswa tidak merasa bosan dalam belajar bahasa China.  
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c. Meningkatkan prestasi nilai siswa dalam bahasa China.  











































A. Pengertian Ice breaking 
Ice breaking adalah istilah untuk menjelaskan mengenai suatu proses yang 
perlu dilakukan fasilitator untuk mengubah state of mind peserta. Kegiatan ini 
biasanya berupa suatu kelucuan, kadang memalukan, kadang hanya sekedar informasi 
dan ada kalanya pencerahan. Jika memakai kegiatan yang sesuai dengan kondisi di 
peserta, ice breaking bisa menjadi alat yang tepat untuk memfasilitasi kesuksesan 
sebuah acara termasuk dalam proses pembelajaran. 
Kunci dari kesuksesan ice breaker adalah mengkhususkan kegiatan ini untuk 
menunjang agenda yang ada dan mencairkan suasana.  
Ada beberapa hal yang menyebabkan Ice breaking perlu diberikan kepada 
peserta,yaitu : 
1. Overload penuh pikiran lain (pekerjaan lain, beban lain) sehingga tidak  
receptive. 
2. Beku atau blank (menunggu dan melihat situasi). 
3. Ingin liburan/refreshing. 
4. Adanya hambatan belajar pada orang dewasa, rasa takut salah,takut kelihatan 
bodoh, malu jika terlalu kelihatan bersemangat, dll. 
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 Aktivitas icebreaking akan berguna untuk membawa dari berbagai state  
of mind di atas menuju suatu state of mind yang diinginkan.  
Pembelajaran terbaik jika seseorang pada fun state (kondisi pikiran senang  
bergembira) dan memiliki curiosity (rasa ingin tahu), karena pada kondisi ini  
peserta menjadi rileks dan receptive. Jadi, fasilitator perlu membangun situasi  
yang membuat peserta masuk pada kedua kondisi tersebut. 
( www.unicef.org ) 
 
B. Pengertian Kreativitas Guru  
Kreativitas adalah proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau 
konsep baru, atau hubungan baru antara gagasan dan konsep yang sudah ada. 
( http://id.wikipedia.org/wiki/Kreatifitas ) 
Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang 
menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Perbedaan definisi kreativitas yang 
dikemukakan oleh banyak ahli merupakan definisi yang saling melengkapi. Sudut 
pandang para ahli terhadap kreativitas menjadi dasar perbedaan dari definisi 
kreativitas.  
Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada orisinalitas, 
seperti yang dikemukakan oleh Baron (1969) yang menyatakan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru. Begitu pula 
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menurut Haefele (1962) dalam Munandar, 1999; yang menyatakan kreativitas adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna 
sosial. Dari dua definisi ini maka kreativitas tidak hanya membuat sesuatu yang baru 
tetapi mungkin saja kombinasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya. 
Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli untuk menjelaskan 
makna dari kreativitas yang dikaji dari empat dimensi yang memberikan definisi 
saling melengkapi. Untuk itu kita dapat membuat berbagai kesimpulan mengenai 
definisi tentang kreativitas dengan acuan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh 
para ahli. Dari beberapa uraian mengenai definisi kreativitas yang dikemukakan 
diatas peneliti menyimpulkan bahwa “Kreativitas adalah proses konstruksi ide yang 
orisinil (asli), bermanfaat, variatif (bernilai seni) dan inovatif (berbeda/lebih baik)”. 
(http://eko13.wordpress.com/2008/03/16/pengertian-kreativitas/) 
Kreatifitas adalah jantung dari inovasi. Tanpa kreatifitas tidak akan ada 
inovasi. Semakin tinggi kreatifitas, jalan ke arah inovasi semakin lebar. Kreatifitas 
bukan pembawaan sejak lahir. Kita semua memiliki kemampuan kreatif yang 
mengagumkan. Dan kreatifitas bisa diajarkan dan dipelajari.Kreatifitas juga bukan 
selalu dimiliki yang berkemampuan akademik dan kecerdasan yang tinggi. Walau 
kreatifitas bisa ditingkatkan dengan latihan, namun tidak berarti yang cerdas dan 
berkemampuan akademik tinggi otomatis bisa kreatif. Yang dibutuhkan adalah 
kemauan dan motivasi 
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Memiliki ketrampilan, bakat, dan kemampuan kreatif tidak otomatis membuat 
seseorang melakukan aktivitas yang menghasilkan output kreatif. Ia bisa memilih 
tidak melakukan aktivitas kreatif. Jadi faktor dorongan atau motivasi sangat penting. 
1. Aral kreatifitas : Beda orang kreatif dan yang tidak hanya pada kemampuan 
orang kreatif dalam menghalau penghalang kemampuan kreatifitas.  Semua 
orang memiliki karunia yang menakjubkan dalam hal kreatifitas.  Bagaimana 
cara menghilangkan aral atau penghalang kreatifitas tersebut ? Aral kreatifitas 
adalah kondisi internal dan eksternal (lingkungan) yang menghalangi proses 
kreatif. Aral internal berasal dari dalam diri dan bisa berbentuk pola pikir, 
paradigma, keyakinan, ketakutan, motivasi, dan kebiasaan. Seseorang 
berbakat kreatif dan tertantang untuk mengembangkannya, bisa jadi terhalang 
lingkungannya tidak mendukung dan malah menghalanginya. Kondisi 
lingkungan yang menghambat ini bisa berupa aral sosial, organisasi, dan 
kepemimpinan. 
2. Aral pola pikir : Dalam konteks kreatifitas, dikenal dua pola berpikir. Pertama 
adalah pola pikir produktif yang artinya jika dihadapkan pada suatu masalah, 
seseorang akan berusaha menemukan cara berpikir berbeda, cara pandang 
baru (sekalipun tidak selalu orisinil). Sikap dan perilaku berbeda, merespon 
dengan cara non konvensional, bahkan unik. Pola semacam inilah yang 
membuka jalan dan selalu merangsang kreatifitas seseorang. Kedua, pola pikir 
reproduktif. Jika dihadapkan pada masalah, seseorang akan cenderung 
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merespon dengan cara yang sama, mengulang pola pikir atau cara pemecahan 
lama yang sudah terbukti berhasil. Itu sebabnya pola pikir reproduktif menjadi 
salah satu penyebab utama kekakuan berpikir, dan menjadi aral kreatifitas. 
Seringkali, pola pikir reproduktif berlangsung secara mekanikal atau nyaris 
otomatis. Dan ini terkondisi oleh hasil pendidikan model skolastik atau 
lingkungan yang menuntut cara berpikir praktis dan sangat terstruktur. 
3. Aral paradigma : Cara mempersepsi, memahami, dan menafsirkan sekeliling, 
atau alat melahirkan gambaran batin, paradigma seseorang sangat 
mempengaruhi kreatifitas. Seorang dengan paradigma anti konflik umumnya 
kurang menyukai perubahan, atau bahkan membenci perubahan yang lebih 
dianggap sebagai ancaman terhadap kemapanan dari pada dipersepsi sebagai 
peluang perbaikan. Padahal, kreatifitas seringkali merupakan aktivitas yang 
melampaui kemapanan. Kreatifitas dapat lahir atau terstimulasi melalui 
benturan, persinggungan, percampuran, dan penyatuan berbagai unsur yang 
berbeda atau  bahkan saling bertentangan. 
4. Aral keyakinan : Paradigma melahirkan keyakinan yang bisa mendorong atau 
justru menjadi faktor penghambat kreatifitas. Kreatifitas sering memunculkan 
output baru yang berlawanan atau bahkan mengalahkan hal lampau, 
mengalahkan senioritas, mengalahkan pengalaman, atau mengalahkan hirarki. 
Dalam hal keyakinan yang dianut menabukan inisiatif, mengharuskan 
penghormatan pada senioritas, hirarki, atau pengalaman misalnya, maka 
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manifestasi kreatifitas relatif terhambat. Sampai pada batas itulah ia bisa 
menyediakan ruang kreatifitas bagi dirinya sendiri. 
5. Aral ketakutan : Aral kreatifitas yang mudah dikenali adalah rasa takut. Aral 
ini bisa berupa takut diabaikan, takut dievaluasi, takut dihakimi, takut 
dicemooh, takut dianggap bodoh, takut pada ketidak-sempurnaan, takut 
mencoba, takut ambil risiko, takut ide tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
takut gagal. Salah satu sebab mengapa banyak rapat kurang maksimal atau 
kurang kreatif, karena masih kuatnya aral ketakutan yang membelenggu para 
pesertanya. Pendek kata, kebanyakan rasa takut membuat seseorang 
cenderung enggan mewujudkan potensi dan mengembangkan kreatifitasnya. 
6. Aral motivasional : Motif sangat mempengaruhi sikap, perilaku, keinginan, 
atau tindakan sengaja lainnya. Tanpa motivasi orang cenderung tak terdorong 
dan tidak tergerak untuk meraih yang diinginkan. Padahal kreatifitas sering 
menuntut satu rangkaian persiapan, pemikiran, pendefinisian persoalan, dan 
pemecahannya. Semuanya membutuhkan usaha dan kerja keras. Bila motivasi 
rendah, orang cenderung kurang menyukai kerja keras, kurang tekun, dan 
enggan memanfaatkan kemampuan kreatifnya untuk memecahkan tantangan. 
7. Aral kebiasaan : Sebagai perpaduan antara pengetahuan, ketrampilan, dan 
keinginan, maka kebiasaan pun jelas berpengaruh pada kreatifitas. Orang-
orang kreatif umumnya memiliki kebiasaan yang menstimulasi kreatifitas. 
Sementara orang yang kurang kreatif memiliki kebiasaan tertentu, yang bisa 
meredam kreatifitas. Misalnya; suka menghindari masalah (bukannya mencari 
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solusi), malas berpikir, menghindari tantangan, tanggung jawab, menghakimi 
ide baru, berpuas diri, menghindari hal-hal imajinatif. Dihadapkan pada 
kebiasaan-kebiasaan maka tantangan kreatifitas tidak ada artinya. 
8. Aral sosial : Kreatifitas bukan semata aktivitas individual sehingga langsung 
atau tidak juga dipengaruhi aspek sosial. Situasi sosial tertentu cukup 
apresiasif dan menghargai kreatifitas sehingga bisa lebih memotivasi indvidu 
untuk produktif dan kreatif. Sementara situasi sosial lainnya relatif kurang 
apresiasif atau bahkan mengekang. Pendidikan tradisional misalnya, sering 
dianggap sebagai salah satu produk sosial yang kurang memberi tempat bagi 
kreatifitas. 
9. Aral organisasi : Kini organisasi bisnis menempatkan kreatifitas sebagai 
motor sekaligus bahan bakar inovasi. Sekalipun peran kreatifitas diakui besar, 
namun banyak organisasi gagal menyediakan lingkungan atau iklim yang 
kondusif bagi kreatifitas. Organisasi yang konservatif kurang merangsang 
kreatifitas. Batasan : Hirarki, aturan yang tidak fleksibel, ketiadaan wadah 
bagi ekspresi kreatif, egoisme antar unit, buruknya komunikasi, atau situasi 
organisasi yang terpolitisasi. Potensi kreatif individu sering tidak maksimal 
dalam iklim seperti ini. 
10. Aral kepemimpinan : Dalam kehidupan sosial dan organisasional, faktor gaya 
kepemimpinan juga berpengaruh secara signifikan terhadap proses kreatifitas. 
Jika pemimpinnya kurang memberi kebebasan, kurang  momotivasi, tidak 
mampu memberi tantangan, tidak mampu mengelola hasrat kreatif, kurang 
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memberi penghargaan, tidak memberi kepercayaan, tidak mendukung, dan 
tidak mampu menciptakan lingkungan yang kondusif, maka kreatifitas 
individu dalam organisasi jelas akan terhambat. Seberapa kreatif individu 
dalam tim, namun jika tidak didukung oleh kemampuan manajemen kreatif 
pemimpinnya, hasilnya juga kurang menggembirakan. 
(FatchurR-A69; Disarikan dari : Mengenali Aral Kreatifitas oleh Edy Zaqeus) 
( http://alumnimaterdei.com/psychological/pendapat-keliru-tentang-
kreatifitas.html) 
Dari semua paparan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa kreativitas guru 
adalah proses mental dari guru yang melibatkan pemunculan gagasan atau konsep 
baru, atau hubungan baru antara gagasan dan konsep yang sudah ada dalam proses 
pembelajaran yang muncul karena ada kemauan dan inovasi.. 
C. Pengertian Kebosanan  Siswa 
Kebosanan berasal dari kata bosan yang berarti keadaan dimana pikiran 
menginginkan perubahan,mendambakan sesuatu yang baru, dan menginginkan 
berhentinya rutinitas hidup dan keadaan yang monoton dari waktu ke waktu. 
Aktivitas yang rutin adalah salah satu penyebab kebosanan, bukan hanya di keluarga 
saja tetapi juga di kantor dan sekolah pun juga sering terjad kebosanan.  
Penyebab kebosanan di sekolah yang menimpa siswa antara lain :   
1. Siswa terlalu banyak mengikuti les tambahan  
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2. Lingkungan yang tidak menyenangkan  
3. Kurangnya perhatian  
Pernahkah Anda mendengar orang berbicara tentang menjadi bosan, 
menggerutu bahwa kehidupan ini tanpa makna? Dr. Donald Curtis dalam salah satu 
bukunya, Human Problems and How to Solve Them, mendaftar beberapa dari banyak 
pertanyaan bermakna negatif yang dikemukakan oleh banyak orang.  
Berikut adalah kesimpulan yang ada di bab 9 ini, yang mungkin dapat berguna 
bagi kita semua. 
1. Tanamkan fakta dasar ini kuat-kuat di dalam benak: Anda tidak perlu menjadi 
bosan, frustasi, atau jenuh.  
2. Berkonsentrasilah pada motivasi yang menggairahkan. Kebosanan tidak dapat 
hidup bersama motivasi seperti ini.  
3. Ingat: Jika Anda mencintai kehidupan maka kehidupan akan balas mencintai 
Anda.  
4. Menyingkirlah dari kotoran dan kebisingan kota. Pergilah ke sungai, padang 
rumput, gunung, jika mungkin. Alam menyerap kebosanan.  
5. Latih cara berpikir yang bergairah hingga Anda menjadi bergairah, dan selalu 
ketahui benar-benar bahwa Anda pasti bisa bila Anda pikir bisa.  
6. Adakan pemeriksaan secara teliti. Segalanya lebih baik daripada tampaknya.  
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7. Bergaullah dengan orang-orang yang bergairah. Biarkan kegairahan mereka 
melekat pada Anda.  
8. Teruslah berpikir, teruslah bergerak, teruslah berpartisipasi.  
(http: //Samsul-arifin.math.web.id /2009/05/1/Anda pasti bisa bila anda pikir bisa / ) 
D. Pembelajaran Bahasa China  
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Dimana belajar merupakan salah satu 
hal yang  pernah dilakukan oleh hampir semua manusia, karena sebagian terbesar dari 
proses perkembangan berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar yang disadari 
atau tidak, sederhana atau kompleks, belajar sendiri atau dengan bantuan guru, belajar 
melalui buku atau media elektronika, belajar di sekolah atau rumah, di lingkungan 
kerja ataupun di masyarakat.  
 Oleh karenanya, belajar sendiri tidak selalu identik dengan sebuah kegiatan 
dimana ada sosok guru dan buku di hadapan kita. Pengetian belajar sendiri menurut 
para ahli sangatlah banyak.   
Sebagai contoh, menurut Witherington ”Belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru yang 
berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan” 
(Witherington, 1952 : 165 )  
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Sedang menurut Hilgard ”belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku 
muncul atau berubah karena adanya respons terhadap suatu situasi” 
( Hilgard,1962:252 ) 
1. Unsur – unsur belajar   
Cronbach ( 1954:49-50 ), mengemukakan adanya tujuh unsur utama dalam 
proses belajar, yaitu : 
a. Tujuan. Belajar dimulai karena ada tujuan yang hendak dicapai, yang 
muncul untuk memenuhi sesuatu kebutuhan. Suatu kegiatan belajar akan 
efisien apabila terarah kepada tujuan yang jelas dan berarti bagi individu. 
b. Kesiapan. Kegiatan belajar bila kondisi individu memilki kesiapan baik 
fisik maupun psikis, kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan 
sesuatu, maupun penguasaan pengetahuan dan kecakapan yang 
mendasarinya. 
c. Situasi. Dalam situasi belajar ini terlibat tempat, lingkungan sekitar, alat 
dan bahan yang dipelajari, orang yang tersangkut dalam kegiatan belajar 
serta kondisi siswa.  
d. Interpretasi. Melihat hubungan di antara komponen – komponen situasi 
belajar, melihat makna dari hubungan tersebut dan menghubungkannya 
dengan kemungkinan pencapaian tujuan.  
e. Respons. Berpegang kepada hasil dari interpretasi apakah individu 
mungkin atau tidak mungkin mencapai tujuan yang diharapkan, maka ia 
memberikan respons. Respons ini mungkin berupa usaha coba – coba 
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( trial and error ), atau usaha yang penuh perhitungan dan perencanaan 
ataupun ia menghentikan usahanya untuk mencapai tujuan tersebut.  
f. Konsekuensi. Setiap usaha akan membawa hasil, akibat atau konsekuensi 
entah itu keberhasilan atau kegagalan, demikian juga dengan respons atau 
usaha belajar siswa. Apabila siswa berhasil dalam belajarnya ia akan 
merasa senang, puas dan akan lebih meningkatkan semangatnya untuk 
melakukan usaha – usaha belajar berikutnya. 
g. Reaksi terhadap kegalan dalam belajar. Peristiwa kegagalan akan 
menimbulkan perasaaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap 
kegagalan bisa bermacam – macam. Kegagalan ini bisa menurunkan 
semangat ataupun malah sebaliknya.  
2. Faktor – Faktor yang mempengaruhi belajar 
 Usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor – 
faktor tersebut dapat bersumber pada dirinya atau di luar dirinya atau lingkungannya. 
a. Faktor dalam individu.  
Faktor ini menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniyah dari individu. 
Kondisi jasmaniah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari individu. 
Kesehatan merupakan syarat mutlak dalam keberhasilan belajar. Aspek psikis 
tidak kalah penting, menyangkut kondisi kesehatan psikis, kemampuan 
intelektual, sosial, psikomotor serta kondisi afektif dan konatif dari individu. 
Orang yang sehat rohaninya bebas dari tekanan batin, gangguan perasaan, 
frustasi, dan konflik psikis. Kondisi intelektual yang menyangkut kecerdasan 
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juga tidak kalah penting serta kondisi sosial yang menyangkut hubungan 
siswa dengan orang lain. Hal lain yang ada pada diri individu yang juga 
berpengaruh adalah situasi afektif, selain ketenangan dan ketentraman psikis 
juga motivasi untuk belajar. 
b. Faktor lingkungan.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan, 
memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan 
masyarakat. Faktor – faktor fisik dan sosial psikologis yang ada dalam 
keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan belajar anak. Suasana 
lingkungan rumah di sekitar pasar atau terminal atau tempat – tempathiburan 
berbeda dengan di daerah khusus pemukiman. Suasana lingkungan rumah di 
lingkungan pemukiman yang padat dan kurang tertata, juga berbeda dengan 
pemukiman yang jarang dan tertata. Tak kalah penting dengan lingkungan 
fisik adalah kondisi dan suasana sosial psikologis dalam keluarga. Kondisi 
dan suasana ini menyangkut keutuhan keluarga, iklim psikologis, iklim 
belajar dan hubungan antar anggota keluarga. Ketidak utuhan dalam keuarga 
baik dalam struktural maupun fungsional akan menimbulkan 
kekurangseimbangan baik dalam pelaksanaan tugas – tugas keluarga maupun 
dalam memiku beban – beban sosial psikologis keluarga. Hal – hal tersebut 
dapat menimbulkan siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan belajar. Iklim 
psikologis berkenaan dengan suasana afektif atas perasaan yang meliputi 
keluarga. Iklim psikologis yang sehat akan mendukung kelancaran dan 
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keberhasilan belajar, sebab suasana yang demikian dapat mem berikan 
ketenangan, kegembiraan, rasa percaya diri, dorongan untuk berprestasi dll. 
Iklim belajar berkenaaan dengan semangat untuk menambah pengetahuan dan 
meningkatkan pendidikan diantara anggota keluarga. Lingkungan sekolah 
juga memegang peranan penting bagi perkembangan belajar siswanya. 
Lingkungan ini meliputi lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kampus, 
sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber – sumber belajar, media belajar 
dan lingkungan sosial. Lingkungan sekolah juga menyangkut lingkungan 
akademis yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan 
berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Lingkungan masyarakat dimana siswa atau 
indiv idu berada juga berpengaruh terhada semangat dan aktivitas belajarnya. 
Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan 
yang cukup, terdapat lembaga – lembaga pendidikan dan sumber - sumber 
belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 
semangat dan perkembangan belajar generasi mudanya.       
3. Prinsip – prinsip belajar 
 Belajar seperti halnya perkembangan berlangsung seumur hidup. Apa yang 
dipelajari dan bagaimana cara belajarnya pada setiap fase perkembangan berbeda – 
beda. Banyak teori yang membahas tentang masalah belajar. Tiap teori bertolak dari 
asumsi atau anggapan dasar tertentu tentang belajar. Meskipun demikian, ada 
beberapa pandangan umum yang sama atau relatif sama diantara konsep – konsep 
tersebut. Beberapa kesamaan ini dipandang sebagai prinsip belajar. 
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 Beberapa prinsip umum belajar : 
a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan. Dalam perkembangan dituntut 
belajar, dan dengan belajar ini perkembangan individu lebih pesat. 
b. Belajar berlangsung seumur hidup. Perbuatan belajar berlangsung sedikit 
demi sedikit dan terus menerus, sadar ataupun tidak, disengaja ataupun tidak, 
direncanakan ataupun tidak.  
c. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor – faktor bawaan., faktor 
lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri.  
d. Belajar mencakup semua aspek kehidupan. 
e. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu. 
f. Belajar berlangsung dengan atau tanpa guru. Proses belajar dapat berjalan 
dengan bimbingan seorang guru ataupun tidak, yang berlangsung dalam 
kondisi formal ataupun tidak formal.  
g. Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi. 
Kegiatan belajar yang diarahkan untuk penguasaan, pemecahan, atau 
pencapaian suatu hal yang bernilai tinggi yang dilakukan secara sadar dan 
berencana membutuhkan motivasi yang tinggi juga. Perbuatan yang demikian 
mebutuhkan waktu yang panjang dengan uasaha yang sungguh – sungguh. 
h. Perbuatan belajar bervariasai dari yang paling sederhana sampai dengan yang 
paling kompleks. Pebuatan belajar yang paling sederhana adalah mengenal 
tanda ( signal learning ), mengenal nama, meniru perbuatan, dll. Sedang 
perbutan yang kompleks adalah pemecahan masalah dan pelaksanaan rencana. 
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i. Dalam kegiatan belajar apat terjadi hambatan – hambatan. 
j. Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bantuan atau bimbingan 
dari orang lain.  
Pembelajaran bahasa China berarti kegiatan belajar yang berlangsung di 
sekolah bersifat formal, disengaja, direncanakan dengan bimbingan guru serta 
pendidik lainnya disertai dengan tujuan belajar, bahan ajar, metode pembelajaran dan 
evaluasi dalam belajar bahasa China yang menuntut interaksi antara pendidik dan 
murid.   
Ada dua pendekatan di dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah, yaitu 
pendekatan yang mengutamakan hasil belajar dan yang menekankan proses belajar. 
Sesungguhnya antara kedua proses pendekatan tersebut tidak terdapat perbedaan 
prinsipil, sebab suatu hasil belajar yang baik akan memberi hasil yang baik pula. 
Dalam kenyataan sering kali terjadi kekeliruan, karena yang diutamakan hasil maka 
proses belajar kurang diperhatikan, demikian juga sebaliknya karena yang 



















A. Gambaran Umum SMAN 1 Karanganyar 
1. Sejarah Berdirinya SMAN 1 Karanganyar 
 SMAN 1 Karanganyar didirikan pada tahun 1961 yang terletak di Jalan A.W 
Monginsidi No.3  Donomulya, Tegalgede, Karanganyar, telepon (0271) 495068 
dengan status negeri di atas tanah seluas 11.740 m2, dengan luas bangunan 6.625 m2.  
 Pada tahun 1962 mendapatkan status negeri terakreditasi A dengan SK 
Menteri Pendidikan No. 21/ SK/ B/ III, tepatnya pada tanggal 10 September 1962. 
Pemerintah adalah organisasi penyelenggara SMAN I Karanganyar.   
 
2. Visi dan  misi SMAN 1 Karanganyar  
Visi dari SMAN 1 Karanganyar adalah berbasis teknologi, unggul dalam 
prestasi, luhur dalam budi pekerti dan berwawasan internasional. Dengan misinya 
adalah sebagai berikut : 
a. Menyelenggarakan pelayanan sekolah yang berbasis teknologi informasi. 
b. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sesuai dengan bakat 
minat dan potensi siswa sesuai dengan tuntutan era globalisasi. 
c. Membentuk karakter siswa beriman, bertaqwa, berbudi luhur sesuai dengan 
agama dan nilai – nilai budaya daerah.  
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d. Mewujudkan rasa kebersamaan, kerukunan, kekeluargaan yang harmonis serta 
saling menghormati intern dan antar warga sekolah dengan warga masyarakat. 
e. Menjalin hubungan dengan sekolah bertaraf internasional dalam negeri 
maupun luar negeri.  
3.  Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional ( RSBI ) 
· Kelas Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional ( RSBI ) didirikan dengan 
rekomendasi dari dinas P dan K provinsi Jawa Tengah No. 193 / 
DIKMEN/VI/2008 tanggal 3 juni 2008 perihal rekomendasi SMAN I 
Karanganyar sebagai penyelenggara Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
( RSBI ), yang bertujuan mencetak para lulusan yang memiliki daya saing 
tinggi dan berwawasan internaional.  
· Kelas RSBI menyelesaikan materi penuh 6 semester dalam waktu 3 tahun 
sesuai kurikulum nasional, tetapi ditambah penguatan, pengayaan, 
pendalaman dan pengembangan standar nasional pendidikan serta menjalin 
kerjasama dengan Perguruan Tinggi/ Universitas dan sesama sekolah 
pengelenggara RSBI baik dalam negeri maupun luar negeri ( sister school ) 
4.  Program percepatan belajar ( akselerasi ) 
· Kelas akselerasi didirikan dengan keputusan kepala dinas pendidikan dan 
kebudayaan provinsi Jawa Tengah No 425.4/24027 tanggal 18 juni 2007 
tentang penetapan Sekolah Menengah Atas ( SMA ). Penyelenggaraan kelas 
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akselerasi bertujuan untuk mewadahi peserta didik yang memiliki bakat 
istimewa dan kecerdasan yang lebih. 
· Kelas akselerasi menyelesaiakan materi penuh 6 semester ( seerti kelas 
reguler ), tetapi ditempuh dalam waktu 2 tahun sesuai dengan kurikulum 
nasional serta disesuaikan dengan kalender pendidikan yang telah 
diprogramkan khusus untuk kelas akselerasi. Kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan mulai jam 07.00 s/d 13.30 WIB ( sama dengan kelas reguler )  
5.  Kurikulum 
 Melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran ( KTSP ) yang telah 
dimodifikasi dengan penguatan dan penguasaan bahasa inggris serta bekerjasama 













6. Struktur Organisasi SMAN I Karanganyar 
 SMAN I Karanganyar sebagai tempat pendidikan terdapat struktur organisasi 
dalam badan sekolah tersebut. Adaun gambar struktur organisasi tersebut adalah : 
Gambar I 
Struktur Organisasi  
SMAN I Karanganyar  

















Drs. H. Sobirin M,M.Pd 
NIP.19540708.198603.005 
KAUR TATA USAHA  
 




















Drs. Qomaruddin, M. Hum  
 NIP.131666304 
Guru – guru 
SMAN I Karanganyar 
Murid – murid 
SMAN I Karanganyar 
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 Dari awal berdirinya, SMAN I Karanganyar sudah beberapa kali mengalami 
pergantian kepala sekolah. Di bawah ini adalah tabel daftar nama – nama kepala 
sekolah dari awal berdirinya sampai sekarang.  
Tabel 1 
Daftar nama – nama kepala sekolah SMAN 1 Karanganyar dari tahun 1961 sampai 
sekarang 
No Nama Periode 
1 Sri Wirasno 01-08-1961 s.d 30-09-1962 
2 Drs. RM. Gunawan Prawira Atmaja  01-10-1962 s.d 06-01-1973 
3 Drs. Wiranto Notodiharjo 07-01-1973 s.d 17-02-1982 
4 Badroen Broto Kesowo, BA 18-02-1983 s.d 20-10-1992 
5 Winarno, BA 21-10-1992 s.d 31-05-1995 
6 Y. Soewarto Sastro Soemarto, BA 01-06-1995 s.d 02-02-1996 
7 Drs. Soengkono 04-03-1996 s.d 20-12-2000 
8 Drs. Soeparno 21-12-2000 s.d 13-04-2003 
9 Drs. Maryanto, MM 14-04-2003 s.d 05-06-2006 
10 Drs. Sugiyarto, M.Hum 05-06-2006 s.d 22-10-2007 
11 Drs. Sukiman,B.Sc,MM 23-10-2007 s.d 12-09-2008 
12 Drs. H. Sobirin M, M.Pd 13-09-2008 s.d sekarang 










 Pada tahun ajaran 2008/ 2009 SMAN I Karanganyar memiliki beberapa guru 
pengajar yang professional di bidangnya dan beberapa tenaga administrasi serta 
tenaga tidak tetap. 
Tabel 2 
Daftar jumlah guru dan tenaga admnistrasi SMAN I Karanganyar tahun ajaran 2008/ 
2009 terdiri dari : 
Rekap L P Jumlah 
Guru tetap 
Guru tidak tetap 
Guru bantu 
Administrasi tetap 
















Jumlah 61 39 100 
Sumber : Arsip SMA N 1 Karanganyar 
Tabel 3 
Daftar Siswa SMA N 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2008/2009 





















Jumlah 154 732 1248 
Sumber : Arsip SMAN 1 Karanganyar  
7.  Sarana dan Prasarana  
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 SMA N 1 Karanganyar yang berdiri di atas tanah 11.470 m2 dengan luas 
bangunan 6.625 m2 menyediakan fasilitas – fasilitas yang memadai untuk kelancaran 
kegiatan belajar mengajar. 
Fasilitas – fasilitas tersebut antara lain : 
a) Ruang kelas   : 30 ruang  
b) Ruang kepala sekolah  : 1 ruang 
c) Ruang guru   : 1 ruang 
d) Ruang wakil kepala sekolah : 1 ruang 
e) Ruang tata usaha   : 1 ruang  
f) Ruang laboratorium   : 4 ruang 
g) Ruang perpustakaan  : 1 ruang 
h) Ruang aula   : 1 ruang  
i) Ruang komputer  : 1 ruang 
j) Ruang BP/ BK  : 1 ruang 
k) Ruang mushola/ masjid : 1 gedung 
l) Ruang koperasi  : 1 ruang 
m) Ruang OSIS   : 1 ruang  
n) Ruang seni keterampilan : 1 ruang  
o) Sanggar IPA   : 2 ruang 
p) Kamar mandi   : 2 ruang  
q) Tempat sepeda   : 3 ruang 
r) Gudang   : 3 ruang  
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B. Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di SMA N 1 Karanganyar  
1. Observasi kelas  
 SMA N 1 Karanganyar yang terleak di Jln. A.W Monginsidi No 3 
Karanganyar membuka 2 jurusan pada kelas XI dan XII yaitu IPA dan IPS. Untuk 
jurusan IPA kelas XII ada 5 kelas, jurusan IPS kelas XII ada 4 kelas. Sedangkan 
untuk kelas XI jurusan IPA ada 6 kelas dan IPS ada 3 kelas.  
 Observasi kelas mengajar hanya dilaksanakan di kelas X, dikarenakan hanya 
kelas X yang mendapatkan pelajaran bahasa China. Hal yang diamati disini adalah 
tentang bagaimana cara penyampaian pelajaran bahasa china kepada siswa dan 
antusiasme siswa dalam menyimak pelajaran bahasa china.   
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 Guna mendukung pelaksanaan proses belajar – mengajar di kelas, seorang 
guru harus dapat membagi dan mengalokasikan setiap waktu dalam kelas dengan 
sebaik- baiknya. Maka dari itu seorang guru harus membuat RPP ( Rencana 
Pelaksanaan Pengajaran ) sebelum proses belajar – mengajar berlangsung. RPP 
merupakan rencana atau gambaran umum dari kegiatan belajar – mengajar yang akan 
berlangsung di kelas yang dibuat berdasarkan banyaknya materi yang akan diajarkan 
dan alokasi waktu yang tersedia. Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar 









RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN ( RPP )  
 
Sekolah   : SMAN 1 Karanganyar  
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi   : 年年年年 年 berapa lama 年  
Pertemuan   : 1,2,3 dan 4  
Kelas   : X ( Sepuluh ) 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu   : 2 x 45 menit  
 
I. Standar Kompetensi  
 Dapat membaca teks serta melafalkan dengan benar dan memahami hal – hal 
yang terkait dengan periode waktu sehingga mampu berkomunikasi dengan bahasa 
mandarin yang terkait dengan bahan yang diajarkan tersebut. 
 
II. Kompetensi Dasar 
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 Mampu menanyakan dan menjawab hal yang terkait dengan periode waktu 
baik tahun,bulan, minggu, hari, jam, menit, dan detik.  
 
III. Indikator  
1. Mampu membaca teks dengan tepat 
2. Mampu membaca dan mengartikan kosakata baru 
3. Mampu membuat kalimat yang menanyakan periode  
4. Mampu memjawab pertanyaan yang menanyakan periode   
5. Mampu membedakan penggunaan 年年 dengan 年年 
6. Mampu menyusun kalimat sesuai aturan waktu dalam bahasa China  
IV. Proses Belajar Mengajar  











1. Salam  
2. Perkenalan 
3. Pengantar materi baru  
KEGIATAN KELAS  
1. Guru memimpin membaca teks diikuti oleh siswa 
2. Pemahaman terhadap teks dan kosakata 
3. Pemberian ”ice breaking ”/ games kepada siswa 


















TANYA JAWAB DAN TUGAS 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya  
2. Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi 
yang diajarkan secara lisan kepada siswa 
3. Pemberian PR  
PENUTUP 
1. Mengulas pelajaran yang diajarkan secara singkat 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
3. Salam penutup  







V. Sumber dan Media  
Sumber  : Percakapan Bahasa Mandarin  
Media  : Buku panduan 
    White board 
    Spidol  
    Penghapus  
3. Pelaksanaan Praktek  
 Praktek kerja lapangan dilaksanakan di SMAN 1 Karanganyar pada tanggal 
17 maret sampai 20 mei 2009. Peneliti diberi kesempatan untuk mengajar di kelas X-
2, X-4, X-6, X-8 dimana semua bahan materi sama.   
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 Sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti sempat bertanya 
kepada pihak sekolah kenapa bahasa mandarin yang diajarkan di SMAN 1 
karanganyar. Dari pihak sekolah mengatakan bahwa bahasa China sangat penting 
perannya mengigat kebutuhan di waktu yang akan datang. Termasuk juga saat ini 
akan ada pemberlakuan ASEAN China Free Trade Ageement ( AC-FTA ) di tahun 
2010. Yang berarti kurang lebih akan banyak dibutuhkan orang – orang yang bisa 
bahasa China. Termasuk juga banyaknya film dan serial yang menggunakan bahasa 
China sehingga dibutuhkan juga orang yang bisa menerjemahkannya. Maka dari itu 
diharapkan para siswa tahu mengenai bahasa China sebagai bekal awal mereka dan 
menumbuhkan ketertarikan dan minat untuk mempelajari bahasa tersebut lebih lanjut.  
 Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan ini pihak sekolah memberikan 
kesempatan mengajar kepada peneliti untuk setiap kelas hanya satu kali pertemuan 
dengan durasi 2 x 45 menit. Dalam setiap pertemuan membahas 1 Bab untuk 
diajarkan termasuk evaluasi dari materi tersebut meski hanya lisan.  
 Peneliti tidak bisa langsung mengambil evaluasi secara tertulis dan sistematis 



















C. Kegiatan Mengajar  
 Mengajar atau memberikan pelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru 
dan murid dengan tujuan agar murid dapat menerima ilmu, menguasai pengetahuan, 
memiliki ketarampilan dan kecakapan serta mempunyai sikap dan nilai yang topik-
topik pelajarannya dipilih oleh guru.   
 Dalam kegiatan mengajar bahasa mandarin di SMAN 1 Karanganyar, 
pelajaran bahasa mandarin dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dalam kelas yang 
berbeda. Hal ini dikarenakan pihak sekolah yang memberikan kesempatan satu kelas 
untuk satu kali pertemuan dengan bahan ajar yang sama di semua kelas. Adapun 
rincian jadwal mengajar di SMAN 1 Karanganyar adalah sebagai berikut : 
Tabel 4 : Jadwal pertemuan di kelas  
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Kelas Tanggal Materi 
X-4 25 Maret 2009 年年年年 
X-6 8 April 2009  年年年年 
X-2 18 April 2009 年年年年 
X-8 6 Mei 2009  年年年年 
 
 Dari 4 kali pertemuan yang dilakukan pada kelas yang berbeda, reaksi dari 
siswa – siswi SMAN 1 Karanganyar hampir semuanya sama. Dimana sebagian besar 
dari mereka belum mengetahui urgensi belajar bahasa china, sehingga pada awalnya 
mereka kurang begitu antusias saat guru masuk. Akan tetapi setelah pada pembukaan 
awal peneliti menjelaskan sedikit tentang urgensi bahasa china dan sedikit berbagi 
cerita tentang bahasa china, mulai ada perubahan dalam diri mereka. Terbukti dengan 
mereka begitu memperhatikan saat peneliti mulai menerangkan materi baru.  
 Mengajar bukanlah hal yang mudah. Di dalam mengajar, terdapat tahapan – 
tahapan yang dapat membuat kegiatan belajar mengajar tersebut berjalan dengan baik. 
Aktivitas atau tahapan – tahapan dalam mengajar tersebut meliputi : pembukaan, 
kegiatan inti dan yang terakhir yaitu penutup. Berdasarkan hal tersebut peneliti 
menggambarkan proses belajar mengajar di SMAN 1 Karanganyar sebagai berikut :  
1. Pembukaan  
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 Tahapan ini memiliki peran yang cukup penting. Saat guru masuk ke dalam 
kelas, ketua kelas memimpin untuk berdoa. Kemudian guru memberi salam kepada 
siswa, seperti berikut : 
 Guru : ” Zao shang hao! ” ( Selamat pagi ) 
 Murid  : ” Zao shang hao ! ” ( Selamat pagi ) 
 Kegiatan selanjutnya guru melakukan presensi di kelas, yang kemudian 
dilanjutkan dengan perkenalan peneliti oleh guru pembimbing kepada para siswa. 
Setelah perkenalan dirasa sudah cukup, maka pelajaranpun dimulai dengan 
sebelumnya peneliti sedikit menceritakan bab yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan inti ( Belajar Mengajar )  
 Tahap kedua ini merupakan suatu tahap dimana siswa menerima materi baru. 
Pada tahap ini guru mulai memperkenalkan atau memberi pengantar tentang materi 
yang akan dibahas. Karena peneliti mendapat jatah mengajar 4 kelas dengan materi 
yang sama, maka tidak terlalu ada perbedaan yang muncul dalam setiap pertemuan. 
Maka disini penulis hanya menuliskan rincian di kelas X-4, karena kelas yang lain 
pun hampir sama. Berikut ini rincian pertemuan yang dilakukan oleh peneliti : 
 Pada pertemuan pertama mengajar di kelas X-4 pada tanggal 25 maret 2009. 
Materi yang diajarkan adalah pelajaran 9 dari buku panduan ” 年年年年 ”yang berarti 
berapa lama. Durasi mengajar di setiap sekelas yaitu 2 x 45 menit. Setelah kurang 
lebih 10 menit pembukaan dan perkenalan dilakukan, selanjutnya peneliti meminta 
kepada setiap murid untuk membuka buku panduan mereka yang membuka halaman 
97 yang merupakan bab 9. Para siswa bergilir untuk membaca kosakata yang ada di 
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dalam teks. Ketika ada kesalahan dalam membaca kosakata, peneliti langsung 
melakukan pembenaran yang ditirukan oleh semua murid. Setelah selesai, para siswa 
diminta untuk menirukan teks yang dibaca oleh peneliti yang ada di dalam buku. 
mempelajari sekilas teks yang ada di buku. Di akhir teks peneliti mengajukan 
bertanya kepada siswa adakah bagian yang belum jelas. Setelah tidak ada pertanyaan 
lagi, para siswa diminta untuk mengartikan teks sesuai dengan bagian mereka masing 
– masing. Evaluasi dilakukan dengan penunjukan secara acak kepada siswa untuk 
membacakan arti dari teks tersebut. 
 Setelah mempelajari teks bacaan, dilanjutkan dengan mempelajari hal yang 
berkaitan dengan teks bacaan yaitu masalah periode waktu yang dibagi dalam 5 
pembahasan yaitu : 
1. Periode durasi waktu jam ( 年年 ) yang terbagi menjadi detik, menit dan jam .  
2. Periode durasi waktu hari ( 年 ) 
3. Periode durasi waktu pekan/ minggu ( 年年 ) 
4. Periode durasi waktu bulan ( 年 ) 
5. Periode durasi waktu tahun ( 年 )  
Sebelumnya peneliti memberikan waktu 5 menit untuk mempelajari atau 
minimal membaca materi terlebih dulu. Setelah 5 menit peneliti baru mulai 
menjelaskan secara berurutan dari masing – masing periode. Setelah membahas satu 
periode waktu, peneliti selalu bertanya kepada siswa apakah ada pertanyaan atau 
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bagian yang belum jelas atau tidak, yang kemudian dilanjutkan dengan memberikan 
pertanyaan secara lisan kepada siswa dari bagian materi yang baru saja diajarkan. 
Setelah selesai menerangkan materi periode waktu, agar siswa tidak bosan 
peneliti memberikan games ringan untuk siswa yang dimana siswa yang kalah atau 
salah harus maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti. 
Hal ini membuat siswa antusias karena pada dasarnya konsentrasi manusia tidak bisa 
bertahan terlalu lama. Dengan adanya games ini cukup mampu untuk 
mengkondisikan siswa agar mengembalikan pikiran dan konsentrasi mereka ke dalam 
kelas khususnya dalam pelajaran.  
 Games selesai dilanjutkan dengan materi terakhir di bab 9 yaitu perbedaan 
antara 年年 dan 年年 serta aturan menulis urutan waktu dalam bahasa china. Materi ini 
tidak terlalu banyak memakan waktu karena cukup mudah untuk dipelajari. Jika 
masih ada waktu yang tersisa setelah materi peneliti melakukan evaluasi materi 
dengan memberikan beberapa soal kepada siswa yang bisa dijawab lisan dan tulisan. 
Apabila waktu tidak mencukupi peneliti segera bersiap untuk mengakhiri pelajaran 
yang diakhiri dengan ucapan terima kasih, kata – kata motivasi dan perpisahan 
sekaligus.  
3. Penutup  
 Di dalam kegitan ini masih dibagi dalam beberapa kegiatan seperti : ringkasan 
materi sekilas, evaluasi, motivasi untuk siswa, ucapan terima kasih dan perpisahan 
tak lupa ditutup dengan salam. Di akhir pelajaran peneliti memberikan pertanyaan 
yang terkait dengan materi yang telah diajarkan untuk mengetahui kondisi siswa 
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seberapa jauh dalam menangkap materi yang telah diajarkan. Setelah evaluasi selesai, 
peneliti memberikan sedikit kata – kata terkhir perpisahan yang lebih mengarah pada 
hal motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam belajar bahasa mandarin. Diakhiri 
dengan ucapan terima kasih dan salam. 
D. Evaluasi Pembelajaran  
 Dari kuesioner yang dibagikan kepada 38 siswa di SMAN 1 Karanganyar 
diperoleh data sebagai berikut : 
 Siswa kelas X hampir semuanya baru mendapatkan pelajaran bahasa China 
kurang dari satu tahun dan baru saja mengenal bahasa China ketika masuk di SMAN 
1 Karanganyar. 35 siswa merasa bahwa bahasa China sangat sulit dipelajari. Adapun 
bagian yang menurut mereka paling sulit di pelajari adalah tulisan han zi , kemudian 
disusul dengan pengucapan dalam bahasa China dan sebagian menjawab bagian tata 
bahasa yang paling sulit.  
 Hampir semua siswa tidak pernah mengulang pelajaran bahasa China di 
rumah dengan alasan yang paling banyak adalah karena malas dan tidak punya 
keinginan untuk mengulang pelajaran bahasa China karena sulit untuk dipelajari. 
 Mengenai urgensi atau pentingnya bahasa China untuk dipelajari, sebagian 
besar dari siswa menjawab telah mengetahuinya, akan tetapi ketika ditinjau alasannya 
jawaban sswa masih sangat global dan belum menjurus ke jawaban yang diharapkan. 
Seperti misalnya karena untuk bercakap-cakap dengan orang asing, menambah 
pengetahuan, bahasa yang banyak digunakan, dll.  
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 Menginjak pertanyaan mengenai rasa bosan, semua siswa menjawab pernah 
merasa bosan dalam mengikuti pelajaran bahasa China. Alasan mereka merasa bosan 
adalah karena merasa bahasa China susah dipelajari dan sebagian kecil menjawab 
karena letak jam pelajaran bahasa China di jam terakhir sehingga mereka sudah 
merasa bosan. 
 Ketika siswa merasa bosan, setengah dari jumlah seluruh siswa tetap 
memperhatikan pelajaran dan untuk setengahnya yang lain melakukan aktivitas yang 
lain misalnya ngobrol dengan teman, menggambar di buku sendiri, melamun dan 
seorang siswa memilih tidur di dalam kelas.  
 Kebosanan siswa dalam belajar bahasa China di dalam kelas tidak selalu 
dialami oleh sebagian siswa, sebagian besar dari siswa mengaku kadang – kadang  
saja dilanda rasa bosan dan sebagian kecil sering dan jarang merasa bosan.  
 Pemberian games maupun ”ice breaking” di dalam kelas mampu mengurangi 
kebosanan siswa dalam belajar bahasa China di dalam kelas. Adapun rekomendasi 
yang diberikan oleh seorang siswa dalam pengajaran bahasa China di dalam kelas 
diharapkan lebih santai tetapi tetap menuntut siswa untuk serius.  
 
 
E. Kendala dalam Proses Belajar Mengajar  
 Kendala utama dalam proses mengajar bahasa China adalah siswa merasa 
bosan ketika proses pembelajaran. Dalam setiap pertemuan yang dilakukan di kelas 
dengan durasi 2 x 45 menit, siswa tidak selalu bisa fokus dalam mengikuti kegiatan 
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belajar mengajar. Terlihat mereka terkadang merasa bosan di kelas karena tidak 
terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Contohnya seperti guru terlalu 
banyak menerangkan mata pelajaran dan siswa hanya mendengarkan tanpa mencatat 
ataupun memikirkan hal yang diterangkan. Sehingga beberapa organ tubuh tidak 
terlalu terlibat dalam proses belajar mengajar ini, yang menimbulkan banyak siswa 
yang cenderung sering merasa bosan di kelas.  
Padahal banyak siswa yang sudah memiliki paradigma bahwa bahasa China 
itu sulit. Sehingga mereka sudah menyerah dalam pelajaran tersebut. Tetapi masih 
ada juga yang memiliki semangat untuk ”menaklukkan” bahasa China meski dalam 
angka yang kecil.   
Rasa bosan yang terjadi pada siswa di sekolah tentu saja kebanyakan bisa 
mengganggu daya tangkap mereka terhadap mata pelajaran yang diajarkan. 
Kebanyakan dari siswa yang merasa bosan memilih melakukan aktivitas pribadi 
seperti melamun, main HP, menggambar atau bahakan mengajak teman yang lain 
untuk mengobrol. Hal ini jika dibiarkan akan mengganggu aktivitas siswa yang lain 
ketika siswa yang merasa bosan di kelas melakukan aktivitas pribadi atau berusaha 
menghilangkan rasa bosannya dengan mengganggu aktivitas kegiatan belajar 
mengajar.  
Jika rasa bosan dari siswa ini tidak diperhatikan maka kurang lebih akan 
berdampak pada daya tangkap mereka terhadap materi yang berkaitan akan kurang 
optimal. Sehingga banyak siswa yang tidak mengerti akan bahan tersebut dan pada 
akhirnya berdampak pada nilai bahasa China mereka.  
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 Dalam proses pelaksanaan praktek kerja lapangan peneliti tidak selalu lancar 
dalam penyampaian materi. Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh peneliti antara 
lain : 
1. Karena setiap kelas hanya diberi satu kali pertemuan dengan peneliti maka 
waktu 2 x 45 benar – benar harus dimanfaatkan sebaik - baiknya agar materi 
dapat tersampaikan secara maksimal. 
2. Terbatasnya kosakata yang dikuasai oleh para siswa, sehingga ketika peneliti 
ingin melakukan praktek percakapan belum bisa terlaksana secara baik. 
3. Beberapa siswa saat pelajaran dimulai terlambat masuk kelas, sehingga 
peneliti harus mengulang pelajaran agar mereka bisa menyesuaikan.  
4. Ada beberapa siswa yang sering tidak fokus pada pelajaran dan melakukan 
aktivitas yang bisa mengganggu proses belajar mengarar di dalam kelas, 
sehingga peneliti harus selalu memperhatikan dan mengingatkan siswa 
tersebut.  
5. Paradigma siswa yang menyatakan bahwa bahasa china sangat susah untuk 
dipelajarari. 
6. Siswa belum menyadari urgensi dari bahasa mandarin sehingga pada awalnya 
mereka kurang antusias dalam menerima pelajaran bahasa China dan 
dikarenakan bahasa China hanya didapatkan di kelas X. 
F. Upaya Penanganan Kebosanan  
 Dalam proses belajar mengajar efektif, guru tidak hanya menerangkan mata 
pelajaran saja, tetapi juga turut melibatkan siswa dalam proses tersebut. Misalnya 
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seperti diskusi, memberikan pertanyaan, diminta untuk meyelesaikan suatu masalah 
atau kasus, dll. Tentunya jika mereka dilibatkan maka rasa bosan tersebut bisa 
diminimalisir. Bisa juga dengan memberikan selingan diantara pemberian materi 
pelajaran dengan ”games” ataupun dengan ”ice beaking” sebagai penghilang rasa 
bosan tersebut.  
Dalam proses belajar mengajar bahasa China di SMAN 1 Karanganyar, sudah 
menjadi kewajiban bagi tenaga pengajar untuk memberikan dorongan dan semangat 
kepada siswa. Untuk peneliti sendiri mengupayakan beberapa hal yaitu : 
1. Di awal perkenalan peneliti berusaha untuk menjalin hubungan kerjasama 
yang baik dengan membuat kondisi kelas tegang tetap serius belajar tetapi 
santai.  
2. Peneliti harus selalu memperhatikan kondisi siswa di dalam kelas dan 
mengingatkan siswa ketika ada yang mulai tidak fokus di kelas.  
3. Memberikan permainan yang segar ataupun mengajarkan kepada siswa lagu 
China agar siswa tidak bosan serta memberikan cerita – cerita singkat untuk 
membuat suasana menjadi lebih cair.  
4. Memberikan pengarahan tentang pentingnya belajar bahasa China agar 
mereka paham latar belakang mendapat pelajaran bahasa China. 
5. Memberikan motivasi – motivasi kepada siswa agar mereka serius dalam 





BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil praktek kerja lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti 
dalam proses mengajar bahasan China di SMAN 1 Karanganyar, maka dapat diambil 
kesimpulan berdasarkan hasil kuesioner sebagai berikut :  
1. Hal yang menyebabkan mereka bosan dalam belajar bahasa China adalah 
karena mereka menganggap bahasa China sulit untuk dipelajari selain itu 
karena siswa banyak yang terserang rasa kantuk ketika menghadapi pelajaran 
bahasa China.   
2. Pemberian” ice breaking ” ( games maupun nyanyian ) serta kata – kata 
untuk memotivasi dan memberikan semangat kepada siswa dalam jam 
pelajaran bisa mengurangi kebosanan siswa di kelas.  
B. Saran 
 Adapun saran yang bisa diberikan dari penulis dalam proses belajar China 
agar siswa tidak mengalami kebosanan antara lain :  
1. Sebelum guru menyampaikan suatu pelajaran tertentu, hendaknya 
menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa tentang latar belakang kenapa 
pelajaran tersebut diajarkan. Sehingga siswa paham betul akan urgensi mata 
pelajaran tersebut termasuk dalam pelajaran bahasa China. 
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2. Dalam proses mengajar, seorang guru disarankan selalu memantau kondisi 
siswa sehingga ketika siswa ada yang terlihat kurang semangat dalam 
pelajaran tersebut bisa diatasi dan tidak mengganggu konsentrasi dari teman 
yang lain.  
3. Penyampaian materi bahasa China bisa disampaikan dengan interaksi yang 
lebih dekat dengan siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dengan materi 
pelajaran bahasa China yang mayoritas disampaikan dengan membaca, 
menirukan dan menulis.  
4. Guru lebih kreatif dalam mengajarkan bahasa China agar siswa lebih memiliki 
ketertarikan dan semangat dalam belajar bahasa China. 
5. Sekolah hendaknya bisa menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 
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